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ABSTRAK

NURYATI : “PENGARUH KECEMASAN BELAJAR TERHADAP
PEMAHAMAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS XI
IPA SMA NEGERI 1 RAJAGALUH”.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan berperan dalam
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu
matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan tingkat
dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Namun, siswa kerapkali menganggap
bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit diantara mata
pelajaran lain. Banyak siswa yang mengalami rasa cemas, takut, tegang ketika
mengikuti pelajaran matematika.

Siswa memiliki kecemasan terhadap mata pelajaran matematika dalam
tingkatan yang berbeda-beda. Kondisi tingkat kecemasan yang berbeda tersebut
akan menghasilkan pemahaman matematika yang berbeda pula. Siswa yang
memiliki tingkat kecemasan tinggi akan mampu memahami materi pelajaran
dengan baik atau bahkan menghasilkan pemahaman matematika kurang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) Bagaimana kecemasan belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh pada mata pelajaran matematika. b)
Bagaimana pemahaman matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Rajagaluh. c) Bagaimana pengaruh kecemasan belajar siswa terhadap pemahaman
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Ex Post Facto.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Rajagaluh Kabupaten Majalengka yang berjumlah 139 siswa, dengan sampel
sebanyak 37 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cluster Random Sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(X) kecemasan belajar dan variabel terikat (Y) pemahaman matematika. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala dan hasil tes formatif pada pokok bahasan
limit fungsi.

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 16.0
diperoleh hasil bahwa rata-rata kecemasan belajar siswa sebesar 48,57 dan
simpangan baku 8,133. Pemahaman matematika siswa memiliki rata-rata nilai68,45 dan simpangan baku 17,983. Persamaan regresi yang dihasilkan =119,793 − 1,057 dengan nilai koefisien determinan sebesar 22,9%. Hal ini
berarti bahwa setiap ada penambahan kecemasan belajar, maka akan
mempengaruhi pemahaman matematika siswa sebesar −1,057. Sedangkan
berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan bantuan program SPSS 16.0
diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar −0,478 yang menunjukkan hubungan
yang cukup kuat dengan arah hubungan yang bersifat negatif. Selain itu, hasil
analisis SPSS 16.0 menunjukkan nilai thitung sebesar 3,221 serta signifikansi
sebesar 0,003 (0,003 < 0,05). Untuk ttabel dicari pada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan (df)=37 − 2 = 35. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi= 0,05), maka diperoleh ttabel sebesar 2,030. Karena thitung (3,221) lebih besar dari
ttabel (2,030) maka H0 ditolak, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
kecemasan belajar (X) terhadap pemahaman matematika (Y).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the

Sciences), maksudnya bahwa matematika itu tidak bergantung kepada bidang

studi lain. (Ruseffendi, 1991: 260). Matematika merupakan ilmu yang sangat

penting dan dekat dengan masalah-masalah yang berkaitan dalam kehidupan

sehari-hari terutama untuk masa kini matematika sangat berperan dalam

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu

matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan

tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Dengan melihat betapa

pentingnya matematika diharapkan setiap siswa mampu memahami materi

yang diajarkan oleh guru.

Suherman dalam Hadiyanti dkk (2012: 59) menyatakan bahwa

matematika adalah ilmu pengetahuan yang bersifat universal dan terbentuk

sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan

penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia

dalam dunianya secara empiris, kemudian diproses dalam dunia rasio, diolah

secara analisis dan sintesis dengan penalaran didalam struktur kognitif. Hal

ini yang menyebabkan banyak peserta didik baik pada jenjang pendidikan

dasar maupun menengah mengalami kesulitan dalam mempelajari dan

menyelesaikan soal matematika. Kebanyakan peserta didik tidak memiliki

kesiapan individu dalam memahami konsep secara mendalam karena mereka

terbiasa menerima beragai macam rumus. Apalagi jika guru hanya

menyediakan rumus “siap pakai” kepada peserta didik tanpa diberikan cara

atau proses penurunan rumus tersebut. Oleh karena itu dalam pembelajaran

matematika di sekolah guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi,

pendekatan, metode dan teknik yang banyak melibatkan peserta didik aktif

dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Penekanan

pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal
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fakta, tetapi pada pemahaman konsep. Oleh karena itu, pemahaman konsep

dalam pembelajaran matematika menjadi hal yang penting agar peserta didik

tidak mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

Beberapa siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika

merupakan mata pelajaran yang paling sulit diantara mata pelajaran yang lain.

Oleh karena itu banyak siswa yang kurang menyukai mata pelajaran tersebut.

Bahkan diantara dari mereka sering mengalami rasa cemas, takut, atau gelisah

ketika mereka mengikuti mata pelajaran matematika. Dengan rasa cemas

tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

Menurut Maramis dalam Nainggolan (2011: 162) kecemasan adalah

suatu ketegangan, rasa tidak aman, kekhawatiran yang timbul karena

dirasakan akan mengalami kejadian yang tidak menyenangkan. Sampai batas

tertentu perasaan cemas dapat dikatakan normal sebagai tanda atau isyarat

untuk dapat lebih waspada bahwa ada suatu bahaya yang mengancam.

Menurut Ketut Sutame & Harpinto ( 2012: 466) kecemasan matematika

merupakan akumulasi dari sikap terhadap fenomena pembelajaran

matematika. Menurut Haylock & Thangata dalam Ketut Sutame & Harpinto

(2012: 466) Mathematics Anxiety adalah suatu kondisi yang menghambat

kemampuan siswa untuk mencapai potensi pengalaman belajar dan penilaian

matematika di kelas, atau keduanya yang merupakan respon emosional dan

obyek dari rasa takut atau ketakutan. Berdasarkan pengertian di atas terlihat

jelas bahwa kecemasan matematika bisa mempengaruhi siswa dalam

memahami mata pelajaran matematika, akan tetapi apakah dengan kecemasan

tersebut akan berdampak positif atau berdampak negatif, atau tidak memiliki

pengaruh terhadap siswa dalam memahami matematika.

Fakta berdasarkan dialog awal dengan guru matematika dan studi

pendahuluan di SMA Negeri 1 Rajagaluh yaitu di kelas XI IPA bahwa hal

yang paling menonjol dalam pembelajaran matematika adalah kecemasan

siswa pada mata pelajaran matematika yang cukup tinggi. Namun, hal

tersebut juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah benar kecemasan

belajar siswa di SMA Negeri 1 Rajagaluh termasuk kategori cukup tinggi.
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Setelah peneliti melakukan observasi langsung di kelas ternyata sebagian dari

mereka memang cenderung cukup tegang dalam mengikuti pelajaran

matematika. Hal tersebut juga dinyatakan oleh beberapa siswa kelas XI IPA

SMA Negeri 1 Rajagaluh bahwa mereka merasa cukup takut, cemas bila

mengikuti pelajaran matematika karena siswa menganggap matematika

sebagai sesuatu yang menakutkan bagi mereka. Selain itu saat pembelajaran

matematika banyak siswa kurang memahami materi matematika yang

dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecemasan Belajar terhadap Pemahaman

Matematika pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh.”

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dari judul

penelitian tersebut dapat diidentifikasi berbagai masalah yang lebih

kompleks lagi sehingga penulis mendapatkan masalah-masalah yang dapat

diidentifikasikan antara lain:

a. Siswa kerap kali mengalami rasa cemas, takut dalam  menghadapi mata

pelajaran matematika.

b. Kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika.

c. Perlunya mengolah kecemasan dalam menghadapi matematika ke arah

yang positif sehingga dapat memotivasi siswa untuk dapat

meningkatkan pemahaman matematika siswa.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam masalah yang akan

dibahas, yaitu Pengaruh Kecemasan Belajar terhadap Pemahaman

Matematika pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Rajagaluh, maka penulis

memberikan pembatasan masalah sebagai berikut:

a. Kecemasan belajar adalah suatu kondisi emosi yang tidak

menyenangkan berupa perasaan ketakutan, kekhawatiran, kegelisahan,

ketegangan yang terjadi dalam menghadapi pelajaran matematika.
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b. Pemahaman matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa dalam menangkap, menyerap, serta menguasai

makna dan konsep mengenai materi matematika yang telah dipelajari.

c. Materi pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan test dalam

penelitian ini adalah bab limit fungsi.

d. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA

Negeri 1 Rajagaluh Kabupaten Majalengka.

3. Pertanyaan Penelitian

Supaya penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih fokus dan

terarah, maka harus dirumuskan pertanyaan-pertanyaan apa saja yang

ingin terjawab setelah penelitian ini selesai dilaksanakan. Adapun

pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam penelitian yang akan dilaksanakan

ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kecemasan belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Rajagaluh pada mata pelajaran matematika?

b. Bagaimana pemahaman siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh

pada mata pelajaran matematika?

c. Bagaimana pengaruh kecemasan belajar terhadap pemahaman

matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam melakukan

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kecemasan belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Rajagaluh pada mata pelajaran matematika.

b. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Rajagaluh pada mata pelajaran matematika.

c. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan belajar terhadap pemahaman

matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rajagaluh.
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D. Kegunaan Penelitian

Secara garis besar kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Teoritis

a. Untuk menambah wawasan keilmuwan sebagai wujud dari partisipasi

penelitian dalam pengembangan matematika.

b. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang

berkaitan dengan kecemasan belajar dan pemahaman matematika.

2. Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai

akibat dari kecemasan belajar terhadap pemahaman matematika

sehingga siswa tidak lagi takut belajar matematika dan diharapkan

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas

sehingga dapat mengurangi kecemasan belajar siswa pada mata

pelajaran matematika.

c. Bagi sekolah, memberi informasi tentang kondisi kecemasan yang

dialami siswa pada mata pelajaran matematika sehingga dapat dijadikan

pijakan untuk mengatasi kecemasan tersebut guna meningkatkan

motivasi dan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika.
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